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Abstrak
Kompetensi profesional guru berkaitan dengan tugas seorang guru dalam mengajar. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kompetensi profesional guru IPS di SMP Negeri Se Kota Sampit. Subjek
dalam penelitiaan ini semua guru yang mengajar IPS di SMP Negeri Se Kota Sampit sebanyak 28
guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan metode kuesioner (angket).
Berdasarkan analisis dan perhitungan Deskriptif Kuantitatif melalui program Microsoft Excel 2007
Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri Se Kota Sampit Tahun Pelajaran
2018/2019 telah terlaksana dengan kategori cukup yaitu sebesar 67,86 %
Kata kunci: Kompetensi Profesional Guru
Abstract
Teacher professional competence is related to the task of a teacher in teaching. This study was
conducted to determine the Professional Competencies of Social Sciences Subjects in Public Middle
Schools in Sampit City. The subjects in this study were all 28 teachers who taught Social Sciences at
the State Middle School in Sampit City. The data collection technique used was the questionnaire
method (questionnaire). Based on the Quantitative Descriptive analysis and calculation through the
Microsoft Excel 2007 program Teacher Professional Competence in Social Studies Subjects in State
Middle Schools in Sampit City 2018/2019 Academic Year was in the enough category of 67,86%
Keywords: Teacher professional competence
PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara (UU No.20 tahun 2003).
Pendidikan mempunyai berbagai tujuan,
dimana tujuan itu dicapai melalui proses
pembelajaran (belajar-mengajar).
Dalam mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan maka guru sebagai pelaku utama
dalam penerapan program pendidikan di sekolah
memiliki peran yang sangat penting. Di dalam
dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik,
pembimbing, pelatih, dan pengembang
kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan
suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana
belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa
aman, memberikan ruang pada siswa untuk
berpikir aktif, kreatif dan inovatif dalam
mengeksplorasi dan mengelaborasi
kemampuannya.
Dalam mengemban tugas dan
kewajibannya, seorang guru dituntut agar tidak
hanya memiliki ilmu pengetahuan saja tetapi
juga kemampuan- kemampuan lain yang juga
harus dikembangkan. Agar dapat melakukan
perannya secara maksimal, seorang guru harus
memiliki 4 kompetensi dasar yang tercantum
dalam Undang-Undang-Undang No.14 tahun
2005 pasal 10 ayat 1 yang berbunyi:
“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui
jalur pendidikan profesi”.
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Kompetensi profesional merupakan salah
satu jenis kompetensi yang perlu dikuasai guru
karena salah satu kompetensi yang berkaitan
dengan tugas seorang guru dalam mengajar
adalah kompetensi professional. Kompetensi
profesional pada dasarnya adalah kemampuan
yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas
untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan
pelajaran. Guru harus selalu meng-update dan
menguasai materi pelajaran yang disajikan.
Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan
jalan mencari informasi melalui berbagai
sumber seperti membaca buku-buku terbaru,
mengakses internet, selalu mengikuti
perkembangan dan kemajuan terakhir tentang
materi yang disajikan.
Adapun kriteria kompetensi profesional
guru adalah sebagai berikut : (1) menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu,
(b) menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu, (c)
mengembangkan materi pelajaran yang diampu
secara kreatif, (d) mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif, (e) memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.
Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, kemampuan guru dalam
mngembangkan materi secara kreatif belum
optimal, sumber materi yang digunakan guru
pun masih sangat minim terkadang saat
menyampaikan materi guru hanya
menggunakan sumber dari Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan buku paket, guru juga jarang
memanfaatkan TIK dalam pembelajaran, selain
itu ada sebagian guru yang mengajar tidak sesuai
dengan jurusannya dikarenakan kekurangan
tenaga kerja guru.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dan
membuat sebuah rumusan masalah; bagaimana
kompetensi profesional guru mata pelajaran IPS
di SMP Negeri Se Kota Sampit, sehingga dapat
menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kompetensi profesional guru IPS di
SMP Negeri Se Kota Sampit.            Penelitian
ini diharapkan dapat Memberikan masukan
kepada pihak sekolah tentang pentingnya
kompetensi profesional guru sehingga dapat
dijadikan bahan evaluasi untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan kepada guru
agar dapat lebih meningkatkan kompetensi
profesional yang dimiliki sehingga dapat
menjalankan tugas secara maksimal, penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi referensi atau
masukan bagi lembaga pendidikan tentang
kompetensi profesional guru.
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan
pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa
yang dimaksud dengan kompetensi profesional
adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam standar pendidikan. (Rusman, 2013)
mengatakan bahwa kompetensi professional
yaitu kemampuan yang harus dimilki guru
dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai
tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu
guru dituntut mampu menyampaikan bahan
ajaran. Sedangkan menurut (Djam'an Satori,
2014)kompetensi professional guru adalah
sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan
profesi yang menuntut berbagai keahlian di
bidang pendidikan atau keguruan. Kompetensi
professional merupakan kemampuan dasar guru
dalam pengetahuan tentang belajar dan tingkah
laku manusia, bidang studi yang dibinanya,
sikap yang tepat tentang lingkungan PBM dan
mempunyai keterampilan dalam teknik
mengajar.
Adapun indikator kompetensi profesional guru
yang digunakan adalah menurut Permendiknas
Nomor 16 Tahun 2007 dalam Depdiknas (2007),
yaitu: (1) Menguasai materi, struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu, (2) Menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu, (3) Mengembangkan
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif,
(4) Mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif, (5) Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
Penelitian yang dilakukan oleh Tiwi
Ekawati (2017) yang berjudul  pengaruh
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kompetensi profesional guru terhadap efektifitas
pembelajaran di MTS Aulia Cendekia
Palembang. Hasil penelitian ini adalah: pertama,
kompetensi professional guru di MTS Aulia
Cendekia Palembang dikategorikan sedang atau
baik karena dari 54 responden terdapat 25
responden atau sebesar (47%) yang mendapat
skor pada kategori sedang. Kedua, efektivitas
pembelajaran MTS Aulia Cendekia Palembang
dikategorikan sedang atau baikkaren adari 45
responden terdapat 30 responden atau sebesar
(60%) yang mendapat skor pada kategori
sedang, ketiga, ada pengaruh yang signifikan
antara kompetensi professional guru terhadap
efektivitas pembelajaran di MTS Aulia
Cendekia Palembang.
Penelitian yang dilakukan oleh Muri
Endrawati H. (2009) dalam penelitian yang
berjudul Analisis Kompetensi Profesional Guru
dalam Interaksi Belajar Mengajar di SMA
Negeri 1 Sukoharjo. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional guru matematika di SMA Negeri 1
Sukoharjo, dilihat dari komponen – komponen
berikut adalah: 1) Guru telah menguasai materi
yang tercakup dalam kurikulum dan melakukan
pendalaman materi serta perluasan aplikasi
matematika dibidang ilmu yang lain, 2)
Mengelola program belajar mengajar, masih
kurang dalam penggunaan metode yang belum
bervariasi sesuai materi yang disampaikan, 3)
Mengelola kelas, guru telah memiliki
kemampuan mengelola kelas yang baik, mampu
menciptakan iklim belajar yang kondunsif, 4)
Penggunaan media dalam pengajaran belum
optimal, 5) Menguasai landasan – landasan
pendidikan oleh guru matematika belum utuh
sehingga guru belum memaknai fungsinya
sebagai pengajar dan pendidik dengan utuh, 6).
Menilai prestasi untuk kepentingan pengajaran,
masih kurang dalam hal aspek afektif dan
psikomotorik.
Penelitian yang dilakukan oleh Aris (2013)
yang berjudul  Kompetensi Professional Guru
Penjas SMA Negeri Se-Kota Yogyakarta. Hasil
penelitian diketahui kompetensi profesional
guru Penjas SMA Negeri se-Kota Yogyakarta
diperoleh persentase hasil sebesar 83,4 %, hasil
tersebut dikatakan kompetensi profesional guru
Penjas SMA Negeri se-Kota Yogyakarta adalah
sangat baik. Artinya guru pendidikan jasmani
tersebut sebagian besar mempunyai kompetensi
yang sangat baik dan mumpuni dalam hal
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, membuka dan menutup
pembelajaran, variasi dan stimulus
pembelajaran, keterampilan bertanya, dan
memberikan penguatan.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan selama tanggal 1 Januari
sampai 1 Mei 2019. Penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri se Kota Sampit yang berjumlah 7
SMP Negeri yaitu SMP Negeri 1, SMP Negeri
2, SMP Negeri 3, SMP Negeri 4, SMP Negeri 8,
SMP Negeri 9, dan SMP Negeri 11. Peneliti
memilih lokasi ini untuk mengetahui
kompetensi profesional guru pada mata
pelajaran IPS di SMP Negeri se-Kota Sampit.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, karena data
penelitian berupa angka-angka dianalisis
menggunakan statistik (Sugiyono, 2015).
Penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran dan keterangan-
keterangan mengenai kompetensi profesional
guru. Adapun subjek penelitian ini yaitu semua
guru yang mengajar IPS di SMP Negeri se-Kota
Sampit yang berjumlah 28 orang. Definisi
operasional variable penelitian ini adalah: (1)
kompetensi profesional guru, (2) indikator
kompetensi profesional guru. Teknik
pengumpulan menggunakan angket atau
kuisioner dengan skala likert.Untuk menjamin
validitas dan reliabilitasnya, instrument diuji
dengan uji Validitas menggunakan Corrected
item-total colerrelation dan uji Alpha-
Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan
adalah: (1) Melakukan Skoring, (2) Deskriptif
Kuantitatif.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil
pengolahan dengan bantuan program SPSS versi
15, berikut merupakan data hasil penelitian
secara keseluruhan:
Tabel 1: Deskriptif Statistik Kompetensi
Profesional Guru Secara Umum
N Minimum maximum mean Std.
Deviation
28 36 60 49,93 6,515
Setelah data terkumpul maka dilakukan
analisis data dengan menggunakan teknik
persentase yaitu dengan membuat kategorisasi.
Berikut kriteria jenjang kategori kompetensi
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professional guru mata pelajaran ips di SMP
Negeri se-Kota Sampit berdasarkan per
indikator yang digunakan:
1. Hasil uji indikator menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang
diampu
Data nilai menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu,
hasil analisis diperoleh skor tertinggi sebesar
20 dan skor terendah sebesar 15, mean 3,87
dan nilai standar deviasinya 0,24. Adapun
hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 1: Kategori Indikator Menguasai
Materi, Struktur, Konsep, dan Pola Pikir
Keilmuan Yang Mendukung Mata
Pelajaran Yang Diampu
No Rentang
Nilai
Respon
den
Persentase
%
Kategori
1 X >4,11 0 0% Baik
2 3,63≤ X
≤4,11
23 82,14% Cukup
3 X <3,63 5 17,86% Kurang
Sumber : Analisis Data Primer, 2019
Berdasarkan Tabel 2, jadi dapat
disimpulkan bahwa kompetensi profesional
guru pada indikator menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang
termasuk dalam kategori cukup yaitu
82,14%.
2. Hasil uji indikator standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu
Data nilai menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu, hasil analisis
diperoleh skor tertinggi sebesar 4 dan skor
terendah sebesar 4, mean 3,89 dan nilai
standar deviasinya 0,31.  Adapun hasil
kategorisasi dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
Tabel 3: Kategori Indikator Menguasai
Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Mata Pelajaran Yang Diampu
No Rentang
Nilai
Responden Persentase
%
Kategori
1 X >4,21 0 0% Baik
2 3,58≤ X
≤4,21
25 89,28% Cukup
3 X <3,58 3 10,71% Kurang
Sumber : AnalisisData Primer, 2019
Berdasarkan Tabel 3, jadi dapat
disimpulkan bahwa kompetensi profesional
guru pada indikator menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu termasuk dalam
kategori cukup yaitu  89,28%.
3. Hasil uji indikator mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif
Data nilai mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif,
hasil analisis diperoleh skor tertinggi sebesar
12 dan skor terendah sebesar 6, mean 3,30
dan nilai standar deviasinya 0,64. Adapun
hasil kategorisasi dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
Tabel 4: Kategori Indikator
Mengembangkan Materi Pembelajaran
Yang Diampu Secara Kreatif
No Rentang
Nilai
Responden Persenta
se %
Kategori
1 X >3,93 9 32,14% Baik
2 2,66≤ X
≤3,93
16 57,14% Cukup
3 X <2,66 3 10,71% Kurang
Sumber : AnalisisData Primer, 2019
Berdasarkan Tabel 4, jadi dapat
disimpulkan bahwa kompetensi profesional
guru pada indikator mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif
termasuk dalam kategori cukup yaitu
57,14%.
4. Hasil uji indikator mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif
Data nilai mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif., hasil analisis
diperoleh skor tertinggi sebesar 16 dan skor
terendah sebesar 4, mean 2,77 dan nilai
standar deviasinya 0,77.  Adapun hasil
kategorisasi dapat dilihat pada tabel di bawah
ini :
Tabel 5: Kategori Indikator
Mengembangkan Keprofesionalan Secara
Berkelanjutan Dengan Melakukan
Tindakan Reflektif
No Rentang
Nilai
Respon-
den
Persentase
%
Kategori
1 X >3,54 4 14,28% Baik
2 2,00≤ X
≤3,54
20 71,43% Cukup
3 X <2,00 4 14,28% Kurang
Sumber : AnalisisData Primer, 2019
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Berdasarkan Tabel 5, jadi dapat
disimpulkan bahwa kompetensi profesional
guru pada indikator mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif termasuk dalam
kategori cukup yaitu 71,43%.
5. Hasil uji indikator memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri
Data nilai memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri, hasil analisis diperoleh
skor tertinggi sebesar 8 dan skor terendah
sebesar 2, mean 2,86 dan nilai standar
deviasinya 0,73.  Adapun hasil kategorisasi
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 6: Kategori Indikator
Memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi Untuk Mengembangkan Diri
No Rentan
g Nilai
Responde
n
Persentas
e %
Kategor
i
1 X >3,59 5 17,86% Baik
2 2,13≤ X
≤3,59
18 64,28% Cukup
3 X < 2,13 5 17,86% Kurang
Sumber : AnalisisData Primer, 2019
Berdasarkan Tabel 6, jadi dapat
disimpulkan bahwa kompetensi profesional
guru pada indikator memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri termasuk dalam
kategori cukup yaitu 64,28%.
6. Nilai kompetensi profesional guru secara
umum
Data nilai kometensi profesional guru
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 18
item yang terdiri dari 5 indikator, yaitu
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu,menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu,mengembangkan
materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif,mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri dengan jumlah
responden 28 guru. Berdasarkan data angket
guru diperoleh skor tertinggi sebesar 60 dan
skor terendah sebesar 36.  Hasil analisis
diperoleh rata-rata (mean) sebesar 49,93 dan
standar deviasi(std. Deviation) sebesar 6,51.
Adapun hasil kategorisasi berdasarkan hasil
analisis secara umum dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.
Tabel 7: Kriteria Kategori Nilai
Kompetensi Profesinal Guru Secara
Umum
No Rentan
g Nilai
Responde
n
Persentas
e %
Kategor
i
1 X >3,59 5 17,86% Baik
2 2,13≤ X
≤3,59
18 64,28% Cukup
3 X < 2,13 5 17,86% Kurang
Sumber : AnalisisData Primer, 2019
Berdasarkan tabel 7 diatas kompetensi
profesional guru mata pelajaran IPS di SMP
Negeri Se-Kota Sampit dengan 5 indikator
(menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang daimpu,menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu,mengembangkan
materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif,mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri), yaitu bahwa pada
kategori baik sebanyak 4 guru atau sebesar
14,28%, kategori cukup sebanyak 19 guru atau
67,86%, dan kategori kurang sebanyak 5 guru
atau 17,86%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kompetensi professional guru mata pelajaran
IPS Di SMP Negeri Se-Kota Sampit Tahun
Pelajaran 2018/2019 adalah cukup.
Berdasarkan hasil analisis data secara
keseluruhan Kompetensi Profesional Guru di
SMP Negeri Se-Kota Sampit memiliki
kompetensi profesional di dominasi dengan
kategori cukup sebanyak 19 responden dengan
presentase 67,86% sebab di dalam kompetensi
profesional guru harus memenuhi beberapa
indikator antara lain menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu,
menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang diampu,
mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif, mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif, memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri. Oleh karena itu
kompetensi profesional sangat penting dimiliki
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oleh guru karena sebagai penunjang
terlaksananya pembelajaran yang optimal.
Berdasarkan hasil analisis data diatas,
bahwa kompetensi profesional guru mata
pelajaran IPS di SMP Negeri Se-Kota Sampit
pada setiap indikator memiliki kategori yang
berbeda-beda. Adapun kategori indikator
dapat dilihat pada deskriptif statistik
kompetensi profesional guru perindikator
dengan rata-rata (mean) tertinggi terdapat
pada indikator menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang
diampudengan rata-rata (mean) sebesar 3,87.
Hal ini menunjukan bahwa guru menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang akan diajarkan. Namun dari
ke 5 indikator kompetensi profesional guru
belum semuanya berjalan dengan baik.
Dimana hal ini berdasarkan pada analisis
data yang menunjukan masih ada hasil nilai
kompetensi profesional guru yang kurang
yaitukategori indikator dapat dilihat pada
deskriptif statistik kompetensi profesional
guru dengan rata-rata (mean) terendah
terdapat pada indikator mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif dengan rata-
rata (mean) sebesar 2,77,  sehingga dari
penelitian ini pada indikator
mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif guru harus terbuka terhadap
kekurangannya sendiri saat mengajar dengan
mengadakan refleksi diri dan hasil dari
refleksi tentu akan menjadi kemajuan guru
dalam melangkah selanjutnya. Mana dan apa
yang kurang pada diri guru saat didepan
murid segera guru rubah atau perbaiki untuk
kesempurnaan kedepannya dan agar anak
didik merasa puas dengan kehadiran gurunya
ditengah mereka sehingga dapat tercapainya
tujuan pembelajaran yang di inginkan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa Kompetensi Profesional
Guru Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri Se-
Kota Sampit Tahun Pelajaran 2018/2019, adalah
: Kompetensi Profesional Guru termasuk dalam
kategori baik sebesar 14,28% dengan jumlah 4
responden, kategori cukup sebesar 67,86 %
dengan jumlah 19 responden, dan. kategori
kurang sebesar 17,86 % dengan jumlah 5
responden.
Jadi kesimpulan pada hasil penelitian ini ialah
Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran
IPS di SMP Negeri Se-Kota Sampit termasuk
dalam kategori cukup yaitu sebesar 67,86 %.
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